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 Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya memahami makna 
interpersonal dalam penerjemahan teks budaya, khususnya parikan Jawa, 
yang tidak hanya mengandung aspek linguistik, tetapi juga nilai sosial dan 
budaya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis variasi makna 
interpersonal dalam penerjemahan parikan Jawa ke bahasa Indonesia 
dengan menggunakan pendekatan Linguistik Fungsional Sistemik serta 
mengkaji implikasinya dalam pembelajaran bahasa. Metode yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan sumber data berupa parikan 
yang diambil dari buku Parikan-Pantun Jawa. Sampel penelitian terdiri atas 
100 klausa yang dipilih secara purposive. Data dianalisis melalui 
identifikasi struktur mood dan residue untuk melihat perubahan makna 
interpersonal antara teks sumber dan teks sasaran. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variasi makna interpersonal didominasi oleh variasi 
rendah sebesar 62%, diikuti variasi sedang sebesar 25% dan variasi tinggi 
sebesar 13%. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar struktur 
interpersonal dalam teks sumber dapat dipertahankan dalam terjemahan 
karena adanya kesamaan pola gramatikal antara bahasa Jawa dan bahasa 
Indonesia. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa parikan 
dapat dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran bahasa yang 
kontekstual, karena mampu membantu siswa memahami hubungan antara 
struktur bahasa dan fungsi sosialnya. Dengan demikian, pendekatan 
Linguistik Fungsional Sistemik tidak hanya efektif dalam analisis 
penerjemahan, tetapi juga relevan dalam pengembangan pembelajaran 
bahasa berbasis budaya. 

Abstract 

This study is motivated by the importance of understanding interpersonal meaning 
in the translation of cultural texts, particularly Javanese parikan, which 
encompasses not only linguistic aspects but also social and cultural values. The 
study aims to analyze interpersonal meaning variation in the translation of 
Javanese parikan into Indonesian using the Systemic Functional Linguistics 
approach and to examine its implications for language learning. This research 
employs a descriptive qualitative method with data sourced from parikan in the 
book Parikan-Pantun Jawa. The sample consists of 100 clauses selected through 
purposive sampling. Data analysis focuses on identifying mood and residue 
structures to examine interpersonal meaning shifts between source and target 
texts. The findings reveal that low variation dominates at 62%, followed by 
moderate variation at 25% and high variation at 13%. These results indicate that 
most interpersonal structures in the source text are preserved in the translation 
due to the grammatical similarities between Javanese and Indonesian. Furthermore, 
the study shows that parikan can be utilized as a contextual learning resource, as 
it helps students understand the relationship between linguistic structure and 
social function. Therefore, the Systemic Functional Linguistics approach is not 
only effective for translation analysis but also relevant for developing culturally 
based language learning. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun relasi sosial, 
mengekspresikan sikap, serta merepresentasikan posisi penutur dalam suatu interaksi (Cheng, 2024). Dalam praktik 
komunikasi, penutur tidak sekadar menyampaikan informasi, tetapi juga mengonstruksi hubungan sosial melalui pilihan 
kata, struktur kalimat, dan strategi penyampaian pesan (Zappavigna & Logi, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa bahasa 
memiliki dimensi sosial yang melekat dan tidak dapat dipisahkan dari sistem linguistiknya (Doran et al., 2024). Oleh karena 
itu, pemahaman terhadap bahasa perlu mencakup tidak hanya aspek struktur, tetapi juga fungsi sosial yang diembannya 
dalam konteks komunikasi (Zhang & Hou, 2024). 

Dalam perspektif Linguistik Fungsional Sistemik, bahasa dipandang sebagai sistem semiotik sosial yang digunakan 
untuk merealisasikan makna dalam konteks tertentu (Halliday & Matthiessen, 2014; Matthiessen & Teruya, 2023). 
Pendekatan ini menekankan bahwa bahasa bekerja melalui tiga metafungsi utama, yaitu ideasional, interpersonal, dan 
tekstual (Doran et al., 2024). Di antara ketiga metafungsi tersebut, makna interpersonal memiliki peran penting karena 
berkaitan dengan bagaimana penutur membangun hubungan dengan mitra tutur, menyampaikan sikap, serta 
menegosiasikan makna dalam interaksi (Cheng, 2024). Makna interpersonal direalisasikan melalui sistem mood, modalitas, 
serta pilihan leksikogramatikal yang mencerminkan hubungan sosial dalam suatu ujaran (Zappavigna & Logi, 2025). 
Dengan demikian, analisis makna interpersonal menjadi penting untuk memahami bagaimana bahasa berfungsi dalam 
praktik sosial (Zhang & Hou, 2024). 

Dalam konteks budaya lokal Indonesia, salah satu bentuk ekspresi bahasa yang kaya akan fungsi interpersonal 
adalah parikan Jawa (Hoogervorst & Zandra, 2024). Parikan merupakan bentuk puisi tradisional yang memiliki struktur 
singkat, padat, dan ritmis, serta sarat dengan permainan bunyi dan makna (Maisaroh et al., 2024). Selain berfungsi sebagai 
hiburan, parikan juga digunakan sebagai media penyampaian pesan moral, sindiran, kritik sosial, dan refleksi nilai-nilai 
budaya masyarakat (Yenrizal et al., 2024). Dalam praktiknya, parikan sering digunakan dalam interaksi sehari-hari, baik 
dalam situasi formal maupun informal, sehingga memiliki fungsi sosial yang kuat (Rusyana & Rohmah, 2025). 

Keunikan parikan terletak pada kemampuannya menggabungkan aspek estetika dan fungsi sosial dalam satu 
bentuk ekspresi yang sederhana namun bermakna mendalam (Maisaroh et al., 2024). Parikan umumnya terdiri atas dua 
bagian, yaitu sampiran dan isi, yang memiliki keterkaitan bunyi dan makna (Hoogervorst & Zandra, 2024). Meskipun 
tampak sederhana, parikan sering mengandung makna yang kompleks, terutama dalam hal penyampaian sikap, humor, 
dan sindiran (Yenrizal et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa parikan tidak hanya dapat dianalisis dari sisi struktur 
linguistik, tetapi juga dari fungsi interpersonal yang terkandung di dalamnya (Rusyana & Rohmah, 2025). 

Permasalahan muncul ketika parikan sebagai teks budaya dialihkan ke dalam bahasa Indonesia melalui proses 
penerjemahan (Jiang et al., 2024). Penerjemahan tidak hanya melibatkan pengalihan makna leksikal, tetapi juga mencakup 
transfer makna sosial, sikap, serta relasi interpersonal yang terkandung dalam teks (He et al., 2024). Dalam banyak kasus, 
perbedaan struktur gramatikal, sistem kesantunan, serta konteks budaya antara bahasa sumber dan bahasa sasaran dapat 
menyebabkan perubahan makna interpersonal dalam teks terjemahan (Al-Hamzi et al., 2024). Perubahan tersebut dapat 
memengaruhi cara pembaca memahami makna yang disampaikan dalam teks (Wang & Li, 2024). 

Sebagai ilustrasi, parikan “Tuku tape neng pasar legi, aja lali marang budi” dapat dialihkan menjadi “Membeli tape 
di pasar legi, jangan lupa pada budi pekerti.” Pada teks sumber, bentuk ajakan atau nasihat direalisasikan melalui pilihan 
klausa imperatif yang bersifat akrab dan bernuansa budaya. Dalam terjemahan bahasa Indonesia, makna nasihat masih 
dapat dipertahankan, tetapi nuansa keakraban, permainan bunyi, dan kedekatan sosial penutur dapat berkurang apabila 
penerjemah hanya memindahkan makna leksikal. Contoh ini menunjukkan bahwa penerjemahan parikan perlu 
mempertimbangkan struktur klausa, fungsi sosial, dan relasi interpersonal agar pesan budaya tidak mengalami 
penyederhanaan makna. 

Variasi makna interpersonal dalam penerjemahan dapat terjadi dalam berbagai tingkat, mulai dari perubahan yang 
bersifat minimal hingga perubahan yang signifikan. Dalam penelitian ini, klasifikasi variasi rendah, sedang, dan tinggi 
disusun secara operasional berdasarkan perubahan pada struktur mood dan residue dalam kerangka Linguistik 
Fungsional Sistemik. Variasi rendah menunjukkan bahwa unsur subject, finite, predicator, complement, dan adjunct relatif 
tetap sehingga relasi interpersonal dalam teks sumber masih terjaga. Variasi sedang terjadi ketika terdapat penyesuaian 
pada salah satu unsur struktur klausa atau pilihan leksikal, tetapi fungsi interpersonal utama masih dapat dipertahankan. 
Variasi tinggi terjadi ketika perubahan struktur mood, modalitas, atau orientasi klausa menyebabkan perubahan relasi 
sosial, sikap penutur, atau daya pragmatis teks sasaran (Halliday & Matthiessen, 2014; He et al., 2024). Fenomena ini 
menunjukkan bahwa penerjemahan bukanlah proses yang sepenuhnya mekanis, tetapi melibatkan pertimbangan 
linguistik, pragmatik, dan budaya (Ahmad & Ghafar, 2025). Oleh karena itu, analisis terhadap variasi makna interpersonal 
menjadi penting untuk memahami bagaimana makna sosial direalisasikan dalam teks terjemahan (Cheng, 2024). 
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Dalam beberapa tahun terakhir, kajian penerjemahan telah mengalami perkembangan yang signifikan, terutama 
dalam melihat penerjemahan sebagai proses yang bersifat sosial dan budaya (Wang & Li, 2024). Penelitian-penelitian 
terbaru menunjukkan bahwa penerjemahan melibatkan negosiasi makna antara bahasa sumber dan bahasa sasaran 
(Zhang & Hou, 2024). Dalam konteks ini, analisis makna interpersonal menjadi salah satu pendekatan yang relevan untuk 
memahami bagaimana hubungan sosial direpresentasikan dalam teks (Doran et al., 2024). Namun demikian, sebagian 
besar penelitian masih berfokus pada teks modern dan belum banyak mengkaji teks sastra tradisional (Ntamwana & 
Munandar, 2024). 

Tinjauan terhadap penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kajian parikan Jawa umumnya masih berfokus pada 
aspek bentuk, nilai budaya, humor, dan fungsi sosial dalam tradisi lisan (Hoogervorst & Zandra, 2024; Maisaroh et al., 2024; 
Yenrizal et al., 2024). Sementara itu, kajian penerjemahan lebih banyak membahas strategi penerjemahan, kualitas 
terjemahan, atau rekonstruksi makna pada teks modern dan sastra umum (He et al., 2024; Jiang et al., 2024; Wang & Li, 
2024). Berdasarkan pemetaan tersebut, kajian yang secara khusus menghubungkan penerjemahan parikan Jawa, analisis 
makna interpersonal, dan pemanfaatannya dalam pembelajaran bahasa masih belum banyak dibahas secara sistematis. 
Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan kategori variasi rendah, sedang, dan tinggi untuk membaca pergeseran 
struktur interpersonal parikan Jawa dalam terjemahan bahasa Indonesia serta mengaitkan hasil analisis tersebut dengan 
desain pembelajaran bahasa berbasis budaya lokal. 

Selain aspek linguistik, pentingnya kajian ini juga dapat dilihat dari perspektif pendidikan (Zhang & Hou, 2024). 
Pembelajaran bahasa yang efektif tidak hanya berfokus pada penguasaan struktur, tetapi juga pada pemahaman fungsi 
sosial bahasa (He et al., 2024). Penggunaan teks berbasis budaya lokal dalam pembelajaran dapat membantu siswa 
memahami bagaimana bahasa digunakan dalam konteks nyata (Jiang et al., 2024). Dalam hal ini, parikan memiliki potensi 
sebagai sumber pembelajaran yang kontekstual karena mengandung nilai budaya dan fungsi sosial (Yenrizal et al., 2024). 

Penggunaan parikan dalam pembelajaran bahasa juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa (Istiningsih & 
Dharma, 2025). Teks yang bersifat ringan dan dekat dengan kehidupan sehari-hari cenderung lebih menarik bagi siswa 
dibandingkan dengan teks akademik (Wulandari et al., 2024). Selain itu, parikan dapat digunakan untuk melatih berbagai 
keterampilan bahasa, seperti membaca, menulis, dan berpikir kritis (He et al., 2024). Melalui analisis parikan, siswa dapat 
memahami hubungan antara struktur bahasa dan makna yang dihasilkan (Zhang & Hou, 2024). 

Namun demikian, pemanfaatan parikan dalam pembelajaran masih menghadapi kendala dalam memahami 
makna yang terkandung di dalamnya (Wulandari et al., 2024). Tanpa analisis yang tepat, siswa cenderung hanya 
memahami makna literal tanpa menangkap makna interpersonal yang lebih dalam (He et al., 2024). Hal ini dapat 
mengurangi nilai edukatif teks dalam pembelajaran bahasa (Ahmad & Ghafar, 2025). Oleh karena itu, diperlukan 
pendekatan analisis yang mampu menjelaskan bagaimana makna interpersonal direalisasikan dalam teks (Cheng, 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, kesenjangan penelitian yang diisi dalam artikel ini mencakup tiga hal. Pertama, 
penelitian ini menempatkan parikan Jawa sebagai objek penerjemahan budaya yang dianalisis melalui struktur mood dan 
residue. Kedua, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan strategi penerjemahan, tetapi juga mengukur tingkat variasi 
makna interpersonal yang muncul dalam teks sasaran. Ketiga, hasil analisis linguistik dihubungkan dengan praktik 
pembelajaran bahasa sehingga parikan tidak hanya diposisikan sebagai teks budaya, tetapi juga sebagai sumber belajar 
kontekstual. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis variasi makna interpersonal dalam penerjemahan 
parikan Jawa ke bahasa Indonesia dengan menggunakan pendekatan Linguistik Fungsional Sistemik serta mengkaji 
implikasinya dalam pembelajaran bahasa (He et al., 2024). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi tidak 
hanya pada pengembangan kajian linguistik dan penerjemahan, tetapi juga pada praktik pembelajaran bahasa yang lebih 
kontekstual dan berbasis budaya (Zhang & Hou, 2024).  
 
METODE PENELITIAN 
  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk memahami secara mendalam 
bagaimana variasi makna interpersonal muncul dalam proses penerjemahan parikan Jawa ke dalam bahasa Indonesia. 
Pendekatan ini dipilih karena mampu menangkap hubungan antara bentuk bahasa dan fungsi sosialnya secara 
kontekstual, khususnya dalam melihat bagaimana struktur klausa merepresentasikan relasi antara penutur dan mitra tutur 
(Matthiessen & Teruya, 2023). Dalam kajian linguistik, pendekatan kualitatif juga memungkinkan peneliti untuk 
menafsirkan makna yang tidak selalu tampak secara eksplisit dalam struktur bahasa, tetapi hadir melalui pilihan 
gramatikal dan konteks penggunaannya (Cheng, 2024). 

Subjek penelitian berupa teks parikan Jawa beserta terjemahannya dalam bahasa Indonesia yang diambil dari buku 
Parikan-Pantun Jawa karya Toer (2011). Data penelitian difokuskan pada klausa-klausa yang memiliki struktur 
interpersonal yang jelas dan memungkinkan dilakukan analisis terhadap unsur mood dan residue. Pemilihan data 
dilakukan secara purposive sampling dengan kriteria inklusi: (1) parikan memiliki pasangan teks sumber dan teks sasaran, 
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(2) klausa memuat unsur gramatikal yang dapat diidentifikasi sebagai subject, finite, predicator, complement, atau adjunct, 
(3) teks mengandung fungsi interpersonal seperti nasihat, ajakan, sindiran, kritik, atau pernyataan sikap, dan (4) terjemahan 
bahasa Indonesia dapat dibandingkan dengan teks sumber secara klausal. Kriteria eksklusi meliputi parikan yang tidak 
lengkap, klausa eliptis yang tidak memungkinkan identifikasi struktur mood-residue, data yang hanya berupa sampiran 
tanpa fungsi interpersonal yang jelas, serta data yang memiliki terjemahan ganda atau tidak konsisten. Jumlah sampel yang 
dianalisis sebanyak 100 klausa karena jumlah tersebut dinilai mencukupi untuk memperlihatkan kecenderungan variasi 
makna interpersonal secara deskriptif. 

Instrumen penelitian berupa lembar analisis yang disusun berdasarkan kerangka Linguistik Fungsional Sistemik. 
Lembar analisis memuat kolom nomor data, teks sumber, teks terjemahan, identifikasi subject, finite, predicator, 
complement, adjunct, fungsi interpersonal, jenis perubahan struktur, kategori variasi, dan catatan interpretasi. Indikator 
variasi rendah diberikan apabila struktur mood dan residue relatif sama antara teks sumber dan teks sasaran; variasi sedang 
diberikan apabila terdapat penyesuaian pada salah satu unsur klausa tetapi fungsi interpersonal utama tetap; sedangkan 
variasi tinggi diberikan apabila terjadi perubahan struktur mood, modalitas, atau fungsi interpersonal yang mengubah 
hubungan sosial dalam teks. Dengan format tersebut, proses analisis dapat dilakukan secara lebih sistematis dan dapat 
direplikasi oleh peneliti lain. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi. Peneliti terlebih dahulu mengidentifikasi seluruh 
parikan dalam sumber data, kemudian menyeleksi klausa yang memenuhi kriteria penelitian. Data yang telah dipilih 
selanjutnya dicatat dan diklasifikasikan berdasarkan struktur gramatikalnya. Proses ini dilakukan secara sistematis agar 
setiap klausa dapat dianalisis secara mendalam dan konsisten. 

Analisis data dilakukan menggunakan metode analisis isi (content analysis) dalam kerangka Linguistik Fungsional 
Sistemik. Analisis difokuskan pada struktur mood dan residue dalam setiap klausa untuk melihat bagaimana makna 
interpersonal direalisasikan dalam teks sumber dan bagaimana makna tersebut berubah dalam teks terjemahan. Proses 
analisis dilakukan dengan cara membandingkan struktur interpersonal antara kedua teks, kemudian mengidentifikasi 
bentuk variasi yang muncul. Variasi tersebut diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu variasi rendah, sedang, dan 
tinggi, berdasarkan tingkat perubahan struktur interpersonal yang terjadi. Pendekatan ini sejalan dengan kajian 
penerjemahan yang menekankan bahwa perubahan struktur bahasa dapat memengaruhi representasi makna sosial dalam 
teks sasaran (Al-Hamzi et al., 2024). 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi teori dengan membandingkan hasil 
analisis berdasarkan teori Linguistik Fungsional Sistemik dan teori penerjemahan yang relevan. Selain itu, dilakukan expert 
judgment dengan melibatkan dua ahli, yaitu ahli Linguistik Fungsional Sistemik dan ahli penerjemahan bahasa daerah. 
Prosedur judgment dilakukan melalui pemeriksaan sampel data, pencocokan hasil identifikasi unsur mood-residue, 
penilaian kategori variasi makna interpersonal, dan diskusi terhadap data yang menunjukkan perbedaan interpretasi. Hasil 
masukan ahli digunakan untuk memperbaiki klasifikasi data agar analisis yang dihasilkan lebih akurat dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara akademik. 

Untuk mengaitkan hasil analisis dengan pembelajaran bahasa, penelitian ini juga melakukan uji penerapan terbatas 
terhadap 20 siswa. Uji ini dilakukan sebagai bagian dari implikasi praktis penelitian, bukan sebagai eksperimen kuantitatif 
penuh. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu pengenalan struktur klausa, penerjemahan parikan, 
dan diskusi makna interpersonal. Penilaian dilakukan menggunakan rubrik deskriptif pada tiga aspek, yaitu pemahaman 
struktur klausa, ketepatan penerjemahan, dan pemahaman makna interpersonal. Skor awal dan akhir dibandingkan secara 
deskriptif untuk melihat kecenderungan peningkatan pemahaman siswa 

 

Tabel 1. Skema Analisis Struktur Klausa (Mood–Residue) 

Struktur Unsur Keterangan 

Mood Subject Unsur yang menunjukkan pelaku atau topik dalam klausa 

Mood Finite Unsur yang menunjukkan waktu, modalitas, atau validitas pernyataan 

Residue Predicator Unsur yang menyatakan proses atau tindakan dalam klausa 

Residue Complement Unsur yang melengkapi makna predicator 

Residue Adjunct Unsur tambahan yang memberikan keterangan (waktu, tempat, cara, dll.) 

 

  Tabel 1 menunjukkan skema analisis struktur klausa dalam kerangka Linguistik Fungsional Sistemik yang 
digunakan sebagai dasar dalam penelitian ini. Struktur klausa dibagi menjadi dua komponen utama, yaitu mood dan 
residue. Komponen mood terdiri atas unsur subject dan finite yang berfungsi untuk merepresentasikan hubungan 
interpersonal antara penutur dan mitra tutur dalam suatu klausa. Sementara itu, komponen residue meliputi predicator, 
complement, dan adjunct yang berperan dalam melengkapi makna proposisional dalam klausa. Skema ini digunakan 
untuk mengidentifikasi dan menganalisis variasi makna interpersonal antara teks sumber dan teks terjemahan dalam 
proses penerjemahan parikan Jawa ke bahasa Indonesia 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis terhadap 100 klausa parikan Jawa dan terjemahannya dalam bahasa Indonesia, 
ditemukan adanya variasi makna interpersonal yang terjadi selama proses penerjemahan. Variasi tersebut 
dianalisis menggunakan kerangka Linguistik Fungsional Sistemik melalui identifikasi struktur mood dan 
residue pada setiap klausa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi makna interpersonal tidak terjadi 
secara acak, melainkan dipengaruhi oleh kesamaan struktur gramatikal, pilihan leksikal, serta strategi 
penerjemahan yang digunakan. 

Contoh analisis data menunjukkan adanya perbedaan tingkat variasi. Pada klausa “aja lali marang 
budi” yang diterjemahkan menjadi “jangan lupa pada budi pekerti”, struktur imperatif dalam teks sumber 
masih dipertahankan dalam teks sasaran sehingga termasuk variasi rendah. Sebaliknya, apabila klausa 
nasihat dalam parikan diterjemahkan menjadi pernyataan netral, fungsi interpersonal sebagai ajakan atau 
peringatan dapat melemah sehingga termasuk variasi sedang atau tinggi. Analisis semacam ini menjadi dasar 
dalam pengelompokan 100 klausa ke dalam tiga kategori variasi. 
 

Tabel 2. Distribusi Variasi Makna Interpersonal 

No Kategori Variasi Jumlah Data Persentase 

1 Variasi rendah 62 62% 

2 Variasi sedang 25 25% 

3 Variasi tinggi 13 13% 

 Jumlah 100 100% 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa variasi makna interpersonal didominasi oleh kategori variasi rendah dengan 
persentase sebesar 62%. Variasi sedang mencapai 25%, sedangkan variasi tinggi hanya sebesar 13%. Dominasi variasi 
rendah menunjukkan bahwa sebagian besar struktur interpersonal dalam teks sumber dapat dipertahankan dalam teks 
terjemahan. Hal ini mengindikasikan bahwa bahasa Jawa dan bahasa Indonesia memiliki kesamaan pola gramatikal 
tertentu yang memungkinkan transfer makna interpersonal berlangsung relatif stabil. 

Persentase variasi makna interpersonal dihitung berdasarkan jumlah data pada setiap kategori dibandingkan 
dengan jumlah keseluruhan data penelitian. Perhitungan persentase dilakukan dengan menggunakan rumus: 

 
Persentase = (Jumlah data kategori / Jumlah seluruh data) × 100% 

Gambar 1. Distribusi Variasi Makna Interpersonal dalam Penerjemahan Parikan Jawa 

 
Grafik pada Gambar 1 menunjukkan bahwa variasi makna interpersonal yang paling dominan adalah variasi 

rendah dengan persentase sebesar 62%. Sementara itu, variasi sedang ditemukan sebesar 25%, dan variasi tinggi sebesar 
13%. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar struktur interpersonal dalam teks sumber dapat dipertahankan 
dalam teks terjemahan, sehingga perubahan makna interpersonal yang terjadi relatif kecil. 

Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa kedekatan tipologis antarbahasa dapat mempermudah proses 
penerjemahan, khususnya dalam mempertahankan struktur interpersonal dalam klausa (Matthiessen & Teruya, 2023). 
Selain itu, hasil ini juga memperkuat temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa perubahan dalam 
penerjemahan tidak selalu menghasilkan pergeseran makna yang signifikan apabila struktur dasar bahasa tetap 
dipertahankan (Al-Hamzi et al., 2024). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi makna interpersonal dalam penerjemahan parikan Jawa ke bahasa 
Indonesia didominasi oleh kategori variasi rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar struktur mood 
dalam klausa tetap dipertahankan dalam proses penerjemahan. Dalam kerangka Linguistik Fungsional Sistemik, stabilitas 
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struktur mood berarti bahwa hubungan antara penutur dan mitra tutur tidak mengalami perubahan yang signifikan. 
Dengan kata lain, sikap, posisi sosial, dan orientasi komunikasi yang terkandung dalam teks sumber masih dapat 
direalisasikan dalam teks terjemahan. Hal ini menunjukkan bahwa penerjemahan parikan tidak hanya mempertahankan 
makna leksikal, tetapi juga menjaga dimensi sosial bahasa. 

Dari sisi linguistik, kondisi ini menunjukkan adanya kedekatan struktur gramatikal antara bahasa Jawa dan bahasa 
Indonesia, sehingga memungkinkan transfer makna interpersonal berlangsung secara relatif stabil. Namun, temuan ini 
tidak hanya penting dalam konteks teori linguistik, tetapi juga memiliki implikasi langsung dalam pembelajaran bahasa. 
Stabilitas struktur interpersonal dalam teks terjemahan menunjukkan bahwa parikan dapat digunakan sebagai bahan ajar 
yang efektif untuk memperkenalkan hubungan antara struktur bahasa dan fungsi sosialnya kepada peserta didik. 

Dalam konteks pendidikan bahasa, temuan ini membuka peluang untuk mengintegrasikan parikan sebagai sumber 
pembelajaran berbasis teks. Pembelajaran bahasa tidak lagi terbatas pada penguasaan tata bahasa secara mekanis, tetapi 
juga diarahkan pada pemahaman fungsi bahasa dalam konteks sosial. Melalui analisis parikan, siswa dapat belajar 
bagaimana bahasa digunakan untuk menyampaikan sikap, membangun relasi, serta mengekspresikan makna secara 
kontekstual. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa tidak hanya memahami “apa yang 
dikatakan”, tetapi juga “bagaimana dan untuk apa bahasa digunakan”. 

Selain variasi rendah, penelitian ini juga menemukan adanya variasi sedang dan tinggi dalam beberapa data. Variasi 
sedang umumnya terjadi ketika penerjemah melakukan penyesuaian struktur klausa untuk meningkatkan keterbacaan 
dalam bahasa Indonesia. Sementara itu, variasi tinggi muncul ketika terjadi perubahan yang cukup signifikan pada struktur 
mood, yang berpotensi mengubah relasi interpersonal dalam teks. Dalam konteks pembelajaran, fenomena ini justru 
menjadi sumber belajar yang sangat kaya. Guru dapat memanfaatkan perbedaan tersebut untuk mengajak siswa 
menganalisis bagaimana perubahan struktur bahasa dapat memengaruhi makna dan sikap yang disampaikan. 

Dengan kata lain, variasi makna interpersonal dalam penerjemahan dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kritis 
dalam kelas. Siswa dapat dilatih untuk membandingkan teks sumber dan teks terjemahan, kemudian mengidentifikasi 
perubahan yang terjadi serta dampaknya terhadap makna. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan analisis 
bahasa, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Pendekatan seperti ini sejalan dengan pembelajaran 
berbasis teks yang menekankan analisis, interpretasi, dan refleksi terhadap penggunaan bahasa dalam konteks nyata. 

Lebih jauh, penggunaan parikan dalam pembelajaran bahasa juga memiliki nilai strategis dalam penguatan literasi 
budaya. Parikan sebagai bagian dari tradisi lisan Jawa mengandung nilai-nilai sosial, humor, serta kearifan lokal yang 
relevan dengan kehidupan masyarakat. Ketika parikan digunakan sebagai bahan ajar, siswa tidak hanya belajar bahasa, 
tetapi juga memahami budaya yang melatarbelakanginya. Hal ini penting dalam konteks pendidikan modern yang 
menekankan integrasi antara kompetensi linguistik dan kompetensi budaya. 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa struktur sederhana dalam parikan justru menjadi keunggulan 
dalam pembelajaran. Klausa yang pendek dan pola sintaksis yang jelas memudahkan siswa dalam mengidentifikasi unsur 
subject, finite, dan predicator. Dengan demikian, parikan dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk 
memperkenalkan konsep dasar struktur klausa dalam Linguistik Fungsional Sistemik secara lebih mudah dan kontekstual. 
Dibandingkan dengan teks panjang yang kompleks, parikan memberikan contoh yang lebih sederhana namun tetap kaya 
makna. Untuk melihat relevansi hasil penelitian dalam konteks pembelajaran bahasa, dilakukan uji penerapan terbatas 
terhadap penggunaan parikan sebagai bahan ajar dalam analisis makna interpersonal. Uji ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana siswa memahami hubungan antara struktur bahasa dan makna sosial melalui kegiatan penerjemahan parikan. 

Subjek uji terdiri atas 20 siswa yang mengikuti pembelajaran bahasa berbasis teks. Kegiatan pembelajaran dilakukan 
dalam tiga tahap, yaitu (1) pengenalan struktur klausa (mood dan residue), (2) penerjemahan parikan secara mandiri, dan (3) 
diskusi hasil terjemahan untuk mengidentifikasi makna interpersonal. Instrumen yang digunakan berupa lembar tugas 
penerjemahan dan lembar analisis sederhana yang mengarahkan siswa untuk mengidentifikasi subject, finite, dan fungsi 
interpersonal dalam klausa. Penilaian dilakukan berdasarkan tiga aspek, yaitu ketepatan struktur, kesesuaian makna, dan 
kemampuan menjelaskan makna interpersonal. 

 
Tabel 3. Hasil Pengujian Pembelajaran Berbasis Parikan 

No Aspek Penilaian Awal Akhir Ket. 

1 Pemahaman Struktur Klausa 65 82 Meningkat 

2 Ketepatan Penerjemahan 68 85 Meningkat 

3 Pemahaman Makna Interpersonal 60 83 Meningkat 

 Rata-rata 64,3 83,3 Meningkat 

 
Tabel 3 menunjukkan adanya peningkatan pada seluruh aspek penilaian setelah siswa mengikuti pembelajaran 

berbasis parikan. Peningkatan paling besar terlihat pada aspek pemahaman makna interpersonal, yang sebelumnya 
merupakan aspek paling rendah. Karena penelitian ini menggunakan perbandingan deskriptif, peningkatan tersebut 
dimaknai sebagai kecenderungan peningkatan pemahaman siswa, bukan sebagai hasil uji statistik inferensial. Hal ini 
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menunjukkan bahwa kegiatan analisis dan diskusi terhadap hasil penerjemahan dapat membantu siswa memahami fungsi 
sosial bahasa secara lebih mendalam. 

Peningkatan pada aspek ketepatan penerjemahan juga menunjukkan bahwa siswa tidak hanya mampu memahami 
makna leksikal, tetapi mulai memperhatikan konteks dan relasi interpersonal dalam teks. Sementara itu, peningkatan pada 
pemahaman struktur klausa menunjukkan bahwa penggunaan parikan sebagai media pembelajaran membantu siswa 
mengenali unsur-unsur gramatikal secara lebih konkret seperti pada gambar di bawah ini. 

 

 
Gambar 2. Perbandingan Hasil Pembelajaran 

 
Gambar 2 menunjukkan perbandingan hasil pembelajaran sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran berbasis 

parikan. Terlihat adanya peningkatan nilai rata-rata dari 64,3 pada tahap awal menjadi 83,3 pada tahap akhir. Peningkatan 
ini menunjukkan bahwa penggunaan parikan sebagai media pembelajaran berpotensi membantu siswa memahami 
struktur bahasa dan makna interpersonal secara lebih baik 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tujuan pertama penelitian telah tercapai 
melalui identifikasi variasi makna interpersonal dalam penerjemahan parikan Jawa ke bahasa Indonesia. 
Variasi yang paling dominan adalah variasi rendah sebesar 62%, diikuti variasi sedang sebesar 25% dan 
variasi tinggi sebesar 13%. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar struktur interpersonal dalam 
klausa, khususnya unsur mood dan residue, cenderung dapat dipertahankan dalam teks terjemahan. Dengan 
demikian, relasi antara penutur dan mitra tutur dalam teks sumber masih dapat direalisasikan dalam bahasa 
sasaran meskipun terdapat penyesuaian pada beberapa unsur leksikal dan struktur klausa. 

Tujuan kedua penelitian juga terjawab melalui temuan bahwa parikan memiliki potensi sebagai sumber 
pembelajaran bahasa yang kontekstual. Penggunaan parikan dalam pembelajaran membantu siswa 
memahami hubungan antara struktur klausa, ketepatan penerjemahan, dan fungsi sosial bahasa. Oleh karena 
itu, guru bahasa dapat memanfaatkan parikan sebagai bahan ajar untuk melatih analisis struktur, 
penerjemahan, berpikir kritis, serta literasi budaya. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas 
sumber data parikan dari berbagai daerah, menggunakan jumlah responden pembelajaran yang lebih besar, 
serta menerapkan uji statistik apabila ingin mengukur efektivitas pembelajaran secara lebih kuat.  
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